ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh, solvabilitas
(rasio hutang terhadap ekuitas), likuiditas (rasio lancar), profitabilitas
(pengembalian aset) dan deviden (rasio pembayaran deviden) terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan. Penelitian ini dilakukan selama bulan Mei -
Juli 2019 dengan menggunakan studi literatur dan metode studi kasus. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 8 perusahaan di sektor pertambangan dan
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 -
2018. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling.
Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa: (1)
solvabilitas (rasio hutang terhadap ekuitas), likuiditas (rasio lancar), profitabilitas
(pengembalian aset) dan dividen (rasio pembayaran dividen) bersama-sama atau
simultan berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. (2)
profitabilitas (pengembalian aset) dan likuiditas (rasio saat ini) tidak memiliki
pengaruh parsial terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan (3) solvabilitas
(rasio hutang terhadap ekuitas) dan dividen (rasio pembayaran dividen) memiliki
pengaruh parsial terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan.

Kata kunci: Solvabilitas (Hutang terhadap Ekuitas), Likuiditas (Rasio Lancar),
Profitabilitas (pengembalian Aset) dan Dividen (Dividend Payout
Ratio), Laporan Keberlanjutan.
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